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KEBIJAKAN MUTU

BAB 1.  ARAH PENGEMBANGAN
Membangun, mengembangkan dan meningkatkan mutu perguruan tinggi  memerlukan kedalaman pemahaman tentang definisi serta kriteria dan standar yang jelas dan tepat yang disepakati semua pihak. Tanpa pernyataan yang jelas tentang makna “mutu” tersebut di atas, tidak lebih dari sekedar slogan dan impian. 

Dalam kurun waktu 5-10 tahun ke depan, STT POMOSDA diharapkan telah mampu menjadi sebuah perguruan tinggi yang memiliki karakteristik sebagai berikut : 

· Tatakelola Organisasi dan Manajemen 
Diselenggarakan sesuai dengan prinsip pengelolaan manajemen berbasis mutu dengan struktur organisasi yang efisien, disertai tata pamong yang lengkap dengan fungsi-fungsi yang jelas dan rasional, di bawah kepemimpinan yang memegang teguh amanat sebagai agen pemberdayaan untuk seluruh lapisan masyarakat melalui pendidikan, serta bekerja secara terencana, terukur, dan dapat dievaluasi. 
Penyelenggaraan STT POMOSDA harus mampu menerapkan prinsip Good University Governance, dengan pilar utamanya, Fairness (berkeadilan), Transparent (terbuka), dan Accountable (bertanggungjawab). Untuk itu diperlukan : 

a. Sistem Manajemen Pengelolaan Dana yang mampu menjamin lancarnya operasional  pelaksanaan tridarma perguruan tinggi, sehingga dapat mendukung berjalannya program pengembangan institusi secara berkelanjutan;

b. Monitoring serta Evaluasi Diri dilaksanakan secara konsisten, jujur, dan terbuka yang hasilnya digunakan sebagai usulan peningkatan kinerja layanan berikutnya, hingga dapat menjamin tetap berlanjutnya peningkatan  mutu akademik;

c. Sistem dan Teknologi Informasi yang digunakan cukup handal serta mampu menjamin terpenuhinya kebutuhan pengguna, terkait dengan kemudahan akses dan relevansi yang tinggi dari informasi yang dihasilkan dalam pemanfaatannya.
· Sumber Daya Manusia 
Sumber daya manusia harus memiliki kualitas yang mampu mendukung tercapainya visi, misi dan tujuan STT POMOSDA, dikelola dengan pendekatan manajemen yang fokus pada pemberdayaan SDM adalah mutlak. Sumber daya manusia terdiri dari Tenaga Pendidik (dosen), Tenaga Kependidikan (Staf Teknis, Laboran, dan Pustakawan) sebagai staf penunjang akademik (supporting academic staff), serta Tenaga Administrasi, dalam dua fungsi layanan yang utama, yaitu Administrasi Akademik dan Kemahasiswaan serta Administras Umum dan Keuangan.

Dosen sebagai pengelola layanan akademik yang profesional adalah ujung-tombak  yang mengemban amanat tridarma perguruan tinggi, untuk melayani masyarakat, sehingga harus memiliki kepribadian yang terpuji untuk menjadi teladan, berbekal kemampuan akademik yang tinggi sesuai bidang tugas dan keahliannya.  
· Sarana-prasarana  
Pengelolaan sarana-prasarana yang dapat memenuhi standar minimal pelaksanaan kegiatan akademik, adalah mutlak adanya. Bahkan diupayakan sedapat mungkin telah memiliki standar kenyamanan dan kesehatan, serta standar keamanan dan keselamatan yang dapat diandalkan melalui pilihan sistem dan teknologi yang lebih modern, dalam rangka mewujudkan layanan akademik yang memuaskan bagi penggunanya.
· Kurikulum dan Mahasiswa
Kurikulum yang digunakan harus sejalan dengan standar kurikulum yang diakui secara nasional/internasional, senantiasa konsisten dikembangkan dan dimutakhirkan, namun tetap menjaga keselarasannya dengan nilai-nilai kearifan lokal, serta kondisi sosial budaya Indonesia yang berwawasan kebangsaan.
Dosen sebagai ujung tombak pelaksanaan kurikulum harus menjadi perhatian utama dalam setiap upaya pengembangan kurikulum, sehingga dapat menjamin bahwa dosen telah siap dan benar-benar memahami arah dan sasaran yang akan dicapai dari pengembangan kurikulum.   

Kurikulum harus mampu diimplementasikan dengan cara yang tepat, melalui sistem manajemen pengelolaan proses pembelajaran yang terencana dan terstruktur jelas dan fokus pada hasil pemberdayaan mahasiswa menjadi pembelajar aktif, mandiri dan keratif. 
Proses pembelajaran harus diselenggarakan dengan metoda yang lebih kreatif dan inovatif, disiplin sesuai rencana, serta senantiasa dimonitor dan dievaluasi sehingga hasil pencapaian sasarannya terukur dengan jelas, yang mana hasil pembelajaran berkorelasi langsung dengan kompetensi lulusan sesuai spesifikasi jurusan atau program studi, dengan menerapkan sistem KBK secara konsisten.
Mahasiswa direkrut dari putra-putri terbaik Indonesia, dalam hal prestasi akademik dan integritas kepribadiannya, dengan menerapkan sistem seleksi mahasiswa baru yang dapat diandalkan, adil, transparan dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Sistem seleksi mahasiswa baru harus mampu menyediakan quota yang proporsional bagi calon mahasiswa yang berasal dari keluarga kurang mampu, sehingga akses pendidikan tinggi dapat dijangkau oleh seluruh lapisan masyarakat.

· Penelitian dan Pengabdian Masyarakat
Penyelenggaraan program penelitian dan pengabdian masyarakat  berorientasi pada aspek relevansi terhadap kemanfaatan yang dapat dinikmati oleh masyarakat luas, khususnya wilayah setempat, namun tetap dapat menjamin terlaksananya kegiatan  pengembangan ilmu pengetahuan untuk mendukung pencapaian tujuan pendidikan.
Pelaksanaan kegiatan penelitian dan pengabdian masyarakat harus terencana, serta senantiasa dimonitor dan dievaluasi sehingga hasilnya terukur dengan jelas terhadap pencapaian hasil yang sesuai dengan standar yang telah ditetapkan.
Sumberdaya utama dalam kegiatan penelitian dan pengabdian masyarakat adalah dosen, sehingga diperlukan pemberdayaan dosen secara terencana dan berkelanjutan dalam bentuk pelatihan, workshop dan seminar yang dapat mendukung peningkatan profesionalitas dosen. Dosen juga wajib mengembangkan ilmu pengetahuan dan menyebarluaskannya melalui berbagai media, khususnya jurnal penelitian. Oleh karena itu, dosen harus mampu menghasilkan karya penelitian, sekaligus mampu  menjadi penulis sekaligus penutur yang baik dalam pembelajaran.
Seluruh prasyarat dan kriteria yang diperlukan untuk mencapai kondisi yang telah disebutkan di atas, memerlukan standar, indikator, serta rancangan dan pilihan strategi  untuk dapat memenuhinya. Upaya untuk memenuhi kriteria dan standar tersebut jika dapat dilalui dengan sukses,  akan mampu menjadikan STT POMOSDA sebagai salah satu perguruan tinggi swasta nasional yang handal dan bermartabat dalam beberapa tahun mendatang. Kriteria tersebut di atas sudah mencakup hampir seluruh komponen kegiatan akademik yang diselenggarakan perguruan tinggi yang dianggap berkualitas, sehingga secara nasional, Insya Allah, STT POMOSDA akan dapat mencapai posisi sebagai salah satu perguruan tinggi dalam peringkat mutu rata-rata nasional.
BAB 2. TANTANGAN DAN HAMBATAN
STT POMOSDA merupakan perguruan tinggi swasta yang masih relatif berusia muda, sehingga untuk dapat mewujudkan cita-cita, berdasarkan pengalaman yang telah dilalui bersama, selalu ada hambatan dan tantangan yang harus dihadapi dan diatasi bersama-sama secara bertahap, terencana dan tuntas, dengan menyusun, merumuskan, dan   terus memperbaiki berbagai strategi pengembangan yang sudah dilaksanakan. 

Pertama adalah mengembangkan institusi yang benar-benar berjalan efektif dan efisien, melalui penataan sistem organisasi dan manejemen. Ketua sebagai pimpinan tertinggi sangat diharapkan dapat mengarahkan dan mengendalikan setiap unit kerja setegas mungkin dengan kearifan. Memperhatikan dengan seksama program strategis lainnya, diluar bidang akademik, yaitu bidang pengelolaan keuangan, sarana-prasarana dan sumber daya manusia.  Diperlukan kebijakan yang lebih jelas, terarah, dan tegas tentang hak, wewenang dan kewajiban antara unsur pimpinan dengan unsur-unsur pelaksana akademik, pelaksana administrasi serta unsur penunjang dan unit kerja lainnya. 
Kedua adalah kepemimpinan. Sejak tahun 2001, kesadaran akan pentingnya otonomi perguruan tinggi, menuntut perubahan paradigma pengelolaan perguruan tinggi, pelan namun pasti, mulai meninggalkan penyelenggaraan model birokratis, warisan sistem administrasi pemerintahan yang telah membentuk PTN bagai katak dalam tempurung sekaligus menjadi menara gading, lebih dari setengah abad lamanya. 
Hampir seluruh PTS pada awalnya dibangun dan dibesarkan oleh sebagian besar dosen  yang berasal dari dari berbagai PTN. Sejak tahun 1990, berbagai PTS yang dikelola dengan sangat baik, enggan mewarisi pola birokratis pengelolaan PTN, yang ‘terpaksa’ mengikuti sistem manajemen penyelenggaraan pemerintahan.
Pengelola PTS lebih leluasa melaksanakan pengembangan model manajemen, sehingga cenderung menerapkan pola manajemen perusahaan bisnis (Coorporate). 

STT POMOSDA sejak awal berdirinya telah berupaya menerapkan pengelolaan dengan model korporasi, namun bukan berarti komersialisasi. Meski dikelola dengan kaidah-kaidah manajemen sebuah perusahaan, namun bukan berjualan ilmu, perguruan tinggi tetaplah menjadi Bisnis Layanan Publik Nirlaba, yang berperan sebagai knowledge provider dengan tujuan utama melayani masyarakat dengan orientasi pemberdayaan.

Kembali pada konteks kepemimpinan, perguruan tinggi merupakan organisasi teknis jasa layanan pendidikan yang sangat berbeda dari organisasi kemasyarakatan ataupun politik. Kepemimpinan di perguruan tinggi tentunya harus dikelola dengan pendekatan yang fokus pada semangat/spirit Entrepreneural, menggunakan sistem meritocracy, tanpa harus meninggalkan tata krama budaya Indonesia dan nilai-nilai kearifan lokal. 

Pimpinan perguruan tinggi sebagai leader sekaligus manajer, harus menguasai peta perjalanan dan strategi untuk pencapaian visi dan misi institusi. Kewibawaan pimpinan perguruan tinggi tidak terletak pada sosok tampilan personalnya, namun harus dilihat dari sudut pandang sistemik, yaitu adanya mekanisme baku dalam sistem manajemen organisasi yang telah dikembangkan dan disepakati bersama. 

Kepatuhan terhadap norma, peraturan dan standar prosedur operasi merupakan kunci sukses perguruan tinggi untuk mempertahankan kewibawaannya di dalam maupun di luar kampus. Kewibawaan institusi harus dijaga bersama untuk menjamin bahwa setiap sivitas akademik menjalankan peran dan fungsinya dengan amanah, untuk dapat mencapai sasaran dari cita-cita yang sudah ditetapkan bersama.
Ketiga adalah meningkatkan mutu sumberdaya manusia, khususnya dosen. Komposisi jenjang pendidikan dosen yang ada saat ini, masih jauh dari cukup untuk mencapai cita-cita yang diinginkan. Dosen sebagian besar lulusan S1, sehingga diperlukan upaya yang lebih keras untuk mencari strategi yang mampu mempercepat komposisi rasio jenjang pendidikan dosen S1:S2:S3  menjadi 3:6:1 untuk 5-10 tahun ke depan. 

Peningkatan jenjang pendidikan dosen tidak cukup hanya dengan studi lanjut, harus didukung pula dengan berbagai bentuk pelatihan sesuai dengan profesi dan keahlian dosen, yang mampu mendukung peningkatan mutu pendidikan. 
Pelatihan dalam bidang instruksional untuk pengembangan metode pembelajaran yang kreatif dan inovatif, perlu menjadi prioritas. Demikian pula dengan pelatihan bidang penelitian, termasuk penulisan karya ilmiah, serta pelatihan pengabdian masyarkat, yang pada akhirnya akan bermuara pada peningkatan mutu pendidikan. 

Selanjutnya, terkait dengan peningkatan mutu pendidikan diperlukan pengembangan  profesionalisme dosen, yang harus memiliki keahlian sebagai guru yang baik, mampu memberdayakan mahasiswanya, serta difasilitasi dengan berbagai metode dan teknik, serta sistem manajemen dan teknologi pembelajaran modern. 

Faktor kunci sukses peningkatan kinerja program akademik sebagian besar berasal dari peran dan fungsi dosen. Kesejahteraan dosen, yang umumnya diakui sangat berkaitan dengan peningkatan kinerja, sehingga diperlukan strategi pengelolaan sumberdaya manusia yang mampu mendukung peningkatan kesejahteraan dosen. 
Sesuai dengan amanat yang tertuang dalam perundangan yang berlaku, dosen mulai  tahun 2015, diharuskan sudah memiliki ijazah minimal S2.  Data yang ada pada website EPSBED yaitu www.evaluasi.or.id diakses 12 September 2007, jumlah dosen seluruh Indonesia untuk jenjang pendidikan S1 s/d S3 adalah 150.496 orang, dengan komposisi dosen S1:S2:S3 secara nasional adalah 5:4:1, ada 78.739 orang yang harus menempuh pendidikan S2 Menuju 2015. Artinya setiap tahun, sekitar 10.000 dosen harus memasuki jenjang pendidikan S2 untuk memenuhi amanat undang-undang.  

Pada tahun 2015 nanti, setiap dosen STT POMOSDA harus sudah memiliki ijazah S2. Sehingga rekrutmen dosen baru harus mempersyaratkan ijazah minimal S2, dari lulusan program studi S2 yang telah mendapatkan sertifikat pengakuan mutu eksternal.

Keempat adalah kapasitas dan kemampuan untuk dapat menjalankan secara konsisten sistem penjaminan mutu internal.  Model peningkatan mutu berkelanjutan ilustrasinya seperti bentuk pegas yang terus melingkar naik, secara umum digunakan sebagai salah satu model implementasi siklus penjaminan mutu, terdiri dari plan (perencanaan), do (pelaksanaan), check (evaluasi), yang terakhir action (tindakan perbaikan/peningkatan). Model implementasi di atas adalah gagasan Deming(1914), disebut roda Deming. 
Siklus penjaminan mutu harus dirancang sistemik, jelas dan terarah serta dilaksanakan secara rinci, disiplin dan terintegrasi menuju peningkatan kinerja berkelanjutan.  
Performa harus terus bergulir naik menuju pencapaian sasaran mutu (standar yang telah ditetapkan bersama), sehingga monitoring dan evaluasi wajib dilaksanakan. 

Budaya mutu harus terus dibangun dan dikembangkan oleh seluruh sivitas akademika, mengingat perguruan tinggi lainnya diseluruh Indonesia terus-menerus berupaya keras meningkatkan mutu kinerjanya, artinya kondisi yang akan dihadapi adalah perlombaan menuju yang terbaik, sehingga bentuknya menjadi perlombaan “tanpa garis finis”. 

Keadaan demikian menuntut seluruh sivitas akademika STT POMOSDA sadar bahwa jangan sampai posisi berada di belakang, bahkan sedapat-mungkin mampu mengambil posisi didepan beriringan dengan perguruan tinggi lainnya yang bersungguh-sungguh meningkatkan mutu layanan (berlomba-lomba mengamalkan kebaikan).

Kelima adalah membangun dan terus mengembangkan sarana-prasarana serta fasilitas penunjang akademik. STT POMOSDA harus memiliki dokumen dalam bentuk ‘Master Plan’ berupa Rencana Induk Pengembangan kampus jangka panjang yang dilengkapi dengan panduan pengelolaan berupa dokumen ‘Asset Management’. 
Kecukupan areal lahan, bangunan dan ruang publik adalah pokok yang menjadi basis perencanaan infrastruktur kampus. Fasilitas penunjang akademik yang terdiri dari laboratorium dan perpustakaan, mulai diarahkan menuju fasilitas yang lebih modern berbasis teknologi informasi terkini  yang dapat berjalan secara efektif dan efisien. 

Perpustakaan dan laboratorium merupakan jantung dari sebuah perguruan tinggi. Perkembangan pesat teknologi, koleksi pustaka sudah sudah tidak terbatasi oleh ruang dan wilayah, semua telah berubah, layanan perpustakaan menjadi layanan terdistribusi dan mobile, bahan pustaka dalam format elektronik, sehingga lebih memudahkan akses pengguna dengan pendekatan e-Library on Demand, melalui perangkat Handheld. 
Demikian pula dengan laboratorium, selain yang bersifat fisik, semakin banyak tersedia perangkat lunak aplikasi untuk melaksanakan praktikum menggunakan ‘Simulator’ berupa Virtual Laboratory. Ruang laboratorium diupayakan untuk dimanfaatkan optimal dan digunakan bersama, khususnya untuk topik kajian “Soft-Engineering”. 
Keenam adalah membangun sebuah sistem teknologi informasi dan komunikasi yang modern dan ‘User-friendly’. Dengan sistem teknologi informasi, dan piranti lunak serta perangkat keras mutakhir, yang dikelola oleh tenaga terlatih dan berpengalaman akan memberikan dampak yang signifikan dalam peningkatan kinerja layanan akademik melalui percepatan proses pembelajaran organisasi dan diseminasi informasi yang luas dan cepat ke seluruh sivitas akademik. 
Dibangun sebagai suatu sistem Knowledge Base Management menjadi pusat pembelajaran organisasi, yang secara cepat dapat mengetahui posisi kita dimasa lalu, saat ini, bahkan prediksi capaian pada masa yang akan datang. 
Dampaknya dapat memudahkan penyusunan rencana yang lebih terarah, jelas dan terukur. 

Ketujuh  adalah masalah pendanaan. Pada umumnya perguruan tinggi di negara maju mengandalkan pendanaan dari hasil penelitian, layanan jasa konsultan, dan unit-unit bisnis komersialnya, sehingga dana yang berasal dari mahasiswa secara rata-rata tidak  lebih dari 20 persen total dana operasi tahunan yang dikelolanya. 

STT POMOSDA harus selalu mendapatkan dana yang cukup, untuk dapat menjalankan seluruh layanan operasionalnya. Saat ini jumlah dan keragaman sumber-sumber dana tearasa belum cukup memadai untuk mendukung peningkatan mutu yang signifikan dengan harapan seluruh pemangku kepentingan. 
Sumber utama pendanaan sebagian besar berasal dari donatur yang dihimpun melalui Yayasan, dengan sumber utama berasal dari komunitas Jamaah Lil-Muqorrobin.

Sesuai dengan komitmen para pendiri Yayasan, bahwa pendanaan yang berasal dari mahasiswa yaitu Sumbangan Pembiayaan Pendidikan mahasiswa, tidak perlu dijadikan sumber utama pembiayaan operasional pendidikan.
Selain donasi melalui Yayasan, hampir tidak ada sumber dana alternatif yang dapat diperoleh. Potensi sumber dana yang masih harus digali maksimal antara lain adalah program hibah PT, donasi badan amal dunia Islam, donasi perusahaan multinasional, serta jasa konsultasi LPPM yang harus terus dikembangkan lebih lanjut. 

BAB 3.  VISI, MISI DAN TUJUAN
Pencapaian saat ini masih jauh untuk mampu mencapai peringkat mutu perguruan tinggi pada tingkat mutu rata-rata perguruan tinggi nasional, yang dapat disetarakan dengan peringkat ‘B’ akreditasi BAN-PT. Dalam masa awal pengembangannya, yaitu rentang waktu tahun 2000 sampai 2007, cukup banyak pelajaran yang dapat diserap untuk diambil hikmahnya, namun demikian ada juga beberapa gejala positif yang mulai muncul, khususnya di lingkungan internal.

Kesadaran tentang pentingnya peran sistem penjaminan mutu internal mulai bangkit dalam spririt pengelola akademik. Salah satunya ditandai dengan mulai terlaksananya otonomi pada penyelenggaraan program akademik, dan sudah mulai berjalan. Dampak lanjutan kebijakan otonomi merambat pula pada peningkatan volume kegiatan bidang penelitian dan pengabdian masyarakat. Layanan sistem dan teknologi informasi juga sudah tersedia dan terus dikembangkan, khususnya upaya peningkatan bandwidth untuk akses internet, serta tersedianya e-Library yang berdampak pada terbangunnya atmosfir akademik yang kondusif, khususnya kepada mahasiswa dan dosen.
Semangat dosen dan mahasiswa untuk mengembangkan dan memperkaya aktivitas proses pembelajaran adalah dampak lanjutan dari tersedianya teknologi informasi.

Ini semua adalah langkah awal yang wajib disyukuri bersama.  Sebuah pertanda bahwa hanya dengan kebersamaan menuju pencapaian visi dan misi, serta niat dan tekad yang kuat, Insya Allah, STT POMOSDA akan mampu berdiri sejajar dengan perguruan tinggi lainnya di tanah air, yaitu handal dan bermartabat. Sivitas akademik STT POMOSDA sangat menyadari bahwa mengembangkan perguruan tinggi dengan lokasi yang berada di pedesaan pinggiran Kabupaten Nganjuk, adalah jauh dari jangkauan pasar utama pendidikan tinggi.  Justru hal itulah yang menjadi kekuatan khas POMOSDA, intake mahasiswa hanya sedikit saja yang berasal dari pasar konvensional, 90 persen berasal dari komunitas pondok pesantren yang berada di pedesaan, sehingga sesuai dengan cita-cita pendiri STT POMOSDA, yaitu untuk memberdayakan masyarakat yang ‘termarginalkan’.  
Merumuskan Visi 
Diperlukan kerangka pikir yang komprehensif untuk merumuskan secara ringkas dan jelas beberapa hal tentang landasan ideal pengelolaan STT POMOSDA. 

Pertama menyangkut penetapan visi dan misi. Visi adalah pernyataan ringkas yang berisi keinginan, cita-cita bersama, atau bayangan tentang kondisi, bentuk dan karakter STT POMOSDA pada masa yang akan datang dengan waktu tertentu yang relatif lama, namun harus dinyatakan secara eksplisit. 
Visi bukanlah slogan, tetapi pernyataan yang disampaikan berdasar kenyataan yang dianalisis dan disimpulkan melalui hasil evaluasi diri.
Bersikap jujur dan kritis pada diri sendiri, adalah modal untuk dapat melewati berbagai tantangan dan hambatan. Saat ini, posisi STT POMOSDA terakreditasi oleh pemerintah melalui izin pendirian dan penyelenggaraan program studi. 
Upaya untuk mendapatkan pengakuan mutu secara eksternal pada lembaga akreditasi independen di Indonesia (saat ini hanya BAN-PT) sedang dipersiapkan melalui evaluasi diri untuk meningkatkan mutu secara berkelanjutan.
Sebagai gambaran, tahun 2007, secara nasional, baru 25% program studi terakreditasi oleh BAN-PT, 75% belum terakreditasi. Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, melalui Dewan Pendidikan Tinggi, mengeluarkan pernyataan bahwa, tiap program studi hanya akan mendapatkan izin penyelenggaraan program studi jika mampu memenuhi Standar Nasional Pendidikan (PP Nomor 19 tahun 2005).  
Kembali pada konteks visi, pernyataan dalam visi sejatinya adalah janji kepada seluruh pemangku kepentingan tentang akan jadi apa STT POMOSDA pada masa yang akan datang. Menyampaikan sebuah visi, harus tahu diri, menimbang kemampuan untuk mencapainya dalam kurun waktu 5-10 tahun ke depan, berdasarkan kondisi lingkungan internal yang ada saat ini, dengan memperhatikan seksama faktor lingkungan eksternal. 
Pernyataan dalam visi harus mampu membangkitkan semangat untuk menggerakkan komitmen dan motivasi seluruh insan akademik, serta inspirasi dan sekaligus tantangan untuk berusaha mencapainya. Sebagai perguruan tinggi berbasis nilai-nilai Islami, tentu akan menjadikan ajaran Islam sebagai landasan berpikir dan bertindak untuk mencapai cita-cita yang diharapkan. 
Pada tahun 2004, STT POMOSDA merupakan perguruan tinggi yang belum dikenal, bahkan di wilayah regional Jawa Timur sekalipun. Kebanyakan orang tua akan berpikir panjang sebelum memutuskan untuk mendaftarkan putra-putrinya di STT POMOSDA.
Melalui proses pertimbangan-pertimbangan tersebut diatas, pada tahun 2005, Unsur Pimpinan beserta segenap manajemen program akademik telah merumuskan bersama visi 2015, melalui pertimbangan Senat dan persetujuan Yayasan, kemudian pernyataan visi 2015 dituangkan dalam Dokumen Rencana Strategis 2005-2015, yaitu: 

Mewujudkan STT POMOSDA menjadi salah satu pusat perkembangan pendidikan tinggi Iptek yang handal dan bermartabat berlandaskan Iman dan Taqwa
Makna handal adalah terbangunnya kepercayaan masyarakat terhadap kemampuan institusi STT POMOSDA untuk menghasilkan lulusan yang berkualitas, sehingga tidak memiliki keraguan untuk mendidik putra-putri mereka di STT POMOSDA. 
Salah satu syarat membangun kepercayaan masyarakat adalah adanya pengakuan mutu secara eksternal, mulai izin penyelenggaraan, sampai dimilikinya atribut peringkat akreditasi. STT POMOSDA harus mampu mencapai peringkat mutu rata-rata nasional, sehingga  dapat berdiri sejajar dan memperoleh pengakuan dalam pergaulan komunitas akademik nasional. Hal inilah yang memaknai kata bermartbat dalam visi di atas.
Selanjutnya, pencapaian status handal dan bermartabat tidak akan memberi arti apapun, tanpa dilandasi dengan sistem nilai utama yang sudah melekat dalam cita-cita para pendiri STT POMOSDA, yaitu Iman dan Taqwa, yang harus tercermin dalam sikap dan perilaku seluruh sivitas akademik dalam setiap aktivitasnya, sehingga dapat menjadi teladan sekaligus alat dakwah Islam untuk pencearahan masyarakat luas. 
Perlu diingat bahwa seluruh perguruan tinggi berperingkat mutu rata-rata nasional saat ini tidak berdiam diri, semua terus berpacu untuk mencapai peringkat mutu yang lebih tinggi, mengejar posisi sebagai unggulan nasional, lebih jauh lagi, menapak langkah menuju World Class University.  Untuk itulah, upaya membandingkan diri dengan perguruan tinggi terbaik di tingkat nasional saat ini, dan bercita-cita menjadi salah satu perguruan tinggi dengan peringkat mutu rata-rata nasional, adalah realistis untuk 5-10 tahun kedepan, dan dapat mengobarkan semangat segenap sivitas akademik dan stake-holders STT POMOSDA untuk bersama merapatkan barisan melangkah menuju cita-cita.
Peran Strategis dan Misi

Fungsi perguruan tinggi adalah menyelenggarakan Tridarma Perguruan Tinggi, sehingga atas dasar inilah seluruh kegiatan manajemen akademik akan dilaksanakan dan dinilai. 
Misi adalah pernyataan ringkas tentang tugas-tugas utama yang harus diemban, untuk siapa tugas itu dilakukan, bagaimana cara tugas itu dilaksanakan dan perlu berapa lama untuk mencapainya. Misi menggambarkan fokus perhatian untuk tahun-tahun mendatang. Apabila visi menyatakan keinginan akan menjadi seperti apa pada suatu masa nanti, maka misi menyatakan tentang apa yang terutama harus dilakukan dalam rangka mencapai visi tersebut. Misi STT POMOSDA, sebagaimana yang tercantum dalam Dokumen Rencana Strategis 2005-2015, sebagai berikut: 

· Menyelenggarakan pendidikan tinggi teknik sebagai upaya menyatukan program pendidikan dan dakwah untuk menghasilkan insan dengan kapasitas intelektual dan moral yang tinggi serta berimbang untuk  mengangkat harkat dan martabat bangsa. 

· Menjamin keselarasan program penelitian dan pengabdian masyarakat dalam  pengembangan ilmu dan teknologi  yang mampu mendukung percepatan pembangunan  ekonomi dan kesejahteraan. 

· Mengembangkan kemitraan yang berkesinambungan sebagai upaya peningkatan mutu organisasi dan tata kelola manajemen secara berkelanjutan dan sejalan dengan tuntutan perkembangan zaman
Visi dan misi tidak dapat terlepas dari fungsi sebagai sebuah lembaga pendidikan tinggi yang bertanggung jawab mengemban amanat pelaksanaan Tridarma Perguruan Tinggi.
Tujuan

A.
Akademik

Bidang Pendidikan, dilaksanakan dengan tujuan menghasilkan lulusan yang: 

a. 
memiliki integritas kepribadian yang selaras sebagai umat beragama dan warga negara yang berbudaya, 

b. 
memiliki kemampuan akademik dan profesional yang handal, 

c. 
kreatif dan inovatif serta berjiwa wirausaha,

d.
peduli dan memihak kepada kepentingan masyarakat luas, 

e. 
memiliki kemampuan adaptasi terhadap budaya dan lingkungan sosial, serta mampu menerapkan Lifelong Learning.  

Bidang Penelitian dan pengabdian masyarakat,  dilaksanakan dengan tujuan :

a. 
mengembangkan IPTEK secara berkelanjutan,  kreatif dan inovatif demi kepentingan pemberdayaan masyarakat untuk mengangkat harkat dan martabat bangsa;

b.
menghasilkan  karya penelitian IPTEK yang mampu dimanfaatkan langsung oleh masyarakat luas,  melalui penelitian yang berorientasi pada teknologi tepat guna.

B.
Organisasi dan tata kelola manajemen,  bertujuan untuk melaksanakan :
a.
berbagai upaya yang dapat mendukung program peningkatan kinerja layanan berbasis mutu secara berkelanjutan menuju peningkatan efisiensi dan produktivitas disertai dengan peningkatan kesejahteraan dan  mutu sumber daya manusia. 
b.
pengembangan jaringan kerja sama dakwah Islam melalui tridarma perguruan tinggi yang mampu mewujudkan pemanfaatan sumber daya bersama secara optimal, produktif dan bermutu,  dalam rangka meningkatkan kapasitas dan mutu STT POMOSDA.

C. Infrastruktur dan fasilitas akademik, untuk meningkatkan mutu layanan demi mewujudkan posisi STT POMOSDA pada standar mutu tingkat nasional menuju standar mutu internasional.
Prinsip dan Nilai  

Sepanjang sejarah peradaban, perubahan menuju kemajuan bersama berasal dari adanya perhatian yang lebih besar pada aspek-aspek kultural. Aspek kultural adalah hal ihwal yang terkait dengan mentalitas manusia, khususnya tentang nilai, etos kerja, semangat, dan sebagainya. Aspek kultural adalah dimensi psikokultural dari manusia. 

Sebagai lembaga pendidikan tinggi yang mengemban tugas pelayanan pada masyarakat, dalam melaksanakan fungsinya STT POMOSDA memegang teguh prinsip, yaitu :

[1] 
Aktualisasi nilai-nilai Pancasila dengan Ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa dalam kehidupan akademik,  

[2]
Menyatukan pendidikan dan dakwah untuk memberdayakan umat, melalui pelaksanaan tridarma perguruan tinggi secara konsisten, 

[3]  Keteladanan moral dan intelektual berazas kemanfaatan dan kemaslahatan, 

[4]  Kebebasan akademik yang bertanggung jawab, 

[5]  Menerapkan teknologi tepat guna, untuk  menunjang  peningkatan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat, 

[6] 
Tatakelola organisasi dan manajemen yang adil, transparan dan bertanggung jawab, 

[7] 
Meningkatkan mutu secara berkelanjutan berbasis evaluasi diri.

STT POMOSDA senantiasa menerapkan nilai-nilai jatidiri yang menjadi dasar setiap sivitas akademik dalam melaksanakan aktivitasnya, sehingga berkarya atas kesadaran dari nilai-nilai tersebut, berlomba menebar kebaikan melayani dan memberdayakan masyarakat, meningkatkan mutu berkalanjutan untuk mencapai visi dan misi. 

“Berjuang dan berkorban untuk memberikan layanan akademik yang bermutu, melalui tridarma, mengabdi untuk kemaslahatan umat manusia,  sebagai perwujudan dari makna rahmatan lil ‘alamin”. 

Dengan demikian  diperlukan dukungan  nilai-nilai utama, yaitu: 
[1] 
Iman dan Taqwa,

[2] 
Keikhlasan,  

[3] 
Perjuangan dan pengorbanan,
[4]  Kebersamaan,
[5] 
Keadilan dan Kejujuran,
[6]  Keterbukaan,
[7]
Profesionalisme dan mutu.
Tujuh jalan pengabdian inilah yang selalu dijadikan dasar seluruh sivitas akademika STT POMOSDA untuk mencapai visi, misi dan tujuan yang dicita-citakan. 
Nilai-nilai utama di atas secara berurutan menunjukkan bahwa urutan berikutnya harus berlandaskan pada seluruh nilai-nilai  pada urutan sebelumnya.

Sebagai perguruan tinggi yang berlandaskan nilai-nilai Islami, seluruh sivitas akademik wajib menanamkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan akademik sehari-hari. 
BAB 4. KERANGKA KEBIJAKAN MUTU
STT POMOSDA menjalankan seluruh amanat pelaksanaan tridarma perguruan tinggi berlandaskan kerangka dan pola pikir yang tertuang dalam kebijakan mutu.  Orientasi kebijakan mutu berikut pilihan strategi yang dimanfaatkan adalah untuk melaksanakan peningkatan kinerja layanan secara berkelanjutan dengan pendekatan dari berbagai model kerangka penjaminan mutu yang ada..  
Model kerangka pikir yang dimanfaatkan adalah Baldridge Education Criteria, (Standar MBNQA, 2008), yang terdiri dari 7 kategori, seperti Gambar.1. Buku Panduan SPMI Dirjen Dikti, terbit tahun 2006 dengan membandingkan standar BAN-PT tahun 2008, yang memuat butir standar mutu dan hasil rumusan internal model penjaminan mutu menjadi sumber rujukan penyususnan kategori standar mutu STT POMOSDA. 
Standar Malcolm Baldrige National Quality Award (MBNQA)

Standar MBNQA adalah badan independen terkemuka di Amerika Serikat yang menjadi salah satu organisasi yang memiliki reputasi internasional sebagai badan akreditasi atau sertifikasi mutu, khususnya dalam sistem keuanggulan manajemen kinerja.   
MBNQA telah merumuskan 7 kategori standar mutu yang saling kebergantungan bernaung dibawah profil organisasi yang dikelilingi oleh lingkungan dan relasi akademik, serta situasi strategis yang harus dapat dimanfaatkan oleh organisasi.   
Profil Organisasi (Organizational Proﬁle) 

Profil organisasi adalah batang tubuh sistem manajemen kinerja dan mutu, penggerak    perilaku organisasi untuk menjalankan setiap kegiatan layanannya, berlandaskan budaya dan sistem nilai organisasi. Profil organisasi dapat juga terbentuk dari persepsi lingkungan bisnis organisasi, yaitu pencitraan. 

Lingkungan bisnis dan relasi bisnis organisasi, serta situasi strategis (kompetisi, tantangan dan peluang) menjadi landasan pengembangan sistem manajemen kinerja dan mutu untuk organisasi. 


Gambar 1.  Model Baldridge Education Criteria for Performance Excellence Framework, A System Perspective
Sistem Kinerja
Sistem kinerja disusun dari 6 kategori Baldrige Education Criteria-Frame work, yang ada pada  blok tengah  gambar 1 di atas, yang merumuskan business processes dan pencapaian hasil yang rencanakan. 

Leadership (1), Strategic Planning (2), and Customer Focus (3), merepresentasikan segitiga kepemimpinan (Leadership triad).  
Ketiga kategori ini dikelompokkan bersama untuk mengaskan bahwa betapa pentingnya kepemimpinan fokus pada pelayanan mahasiswa dan seluruh stake-holders dengan strategi yang tepat.  Pimpinan sebagai top manajemen, merumuskan arah pengembangan, mencari dan membangun peluang untuk masa depan organisasi yang semakin membaik. 
Workforce Focus (5), Operations Focus (6), dan Results (7) merepresentasikan segi-tiga hasil pencapaian sasaran-sasaran strategis (Results Triad).  
Sumber daya manusia (workforce), berikut seluruh kegiatan layanannya (bidang akademik) adalah menjadi kunci sukses untuk dapat mencapai sasaran dengan hasil yang memuaskan secara keseluruhan sesuai dengan harapan.

Seluruh simpul dari kategori-1 sampai 7, adalah gabungan strategi untuk mencapai sasaran mutu layanan akademik yang diharapkan. 
Pada gambar 1, nampak terlihat hubungan antara 2 bagian, yaitu leadership triad  bagian kiri dengan results triad di bagian kanan. 
Bagian kiri, sebagai penentu sasaran hasil pencapaian sekaligus penyedia strategi untuk mencapainya. Bagian kanan, berperan sebagai motor penggerak untuk mencapai sasaran-sasaran strategis. 
Dari uraian di atas, nampak bahwa hubungan kedua segi-tiga tersebut, adalah jalur kritis, sehingga kepemimpinan harus menjamin bahwa, semua strategi serta kebijakan, arahan dan instruksi yang dikeluarkannya, telah dilaksanakan dengan baik, dan mencapai sasaran yang ditetapkan. 
Dua panah vertikal pada masing-masing segitiga (kiri dan kanan), memberi gambaran pentingnya umpan balik dalam suatu sistem manajemen kinerja yang efektif. 

Segitiga bagian kiri, rencana strategis terhadap mahasiswa (pengguna layanan, customer focus) serta  bagian kanan SDM (workforce) terhadap seluruh kegiatan layananya (operation focus). 

Rencana strategis yang baik harus secara tepat merumuskan strategi untuk memberi hasil layanan yang memuaskan kepada pengguna (mahasiswa dan seluruh stake-holders).

Demikian pula dengan SDM (dosen dan staf penunjang, workforce), harus memiliki kapasitas dan keahlian untuk menjalankan seluruh kegiatan layanan organisasi (operations focus).  
System Foundation

Measurement,  Analysis, and Knowledge Management  (kategori 4) adalah faktor kritis untuk menjalankan manajemen organisasi yang efektif, bekerja berdasarkan fakta dan knowledge-driven system untuk peningkatan kenerja berkelanjutan. 
Measurement, analysis, and  knowledge management sebagai mekanisme kendali mutu, yang  menyediakan fakta dan informasi  yang menjadi landasan sistem manajemen kinerja.  

Pemanfaatan teknologi informasi menjadi hal yang wajib dilakukan untuk mengukur dan menganalisis capaian kinerja seluruh simpul proses bisnis.Demikian pula dengan rekam-jejak capaian kinerja, yang kemudian dikembangkan menjadi Knowledge Base Management sebagai pusat pembelajaran organisasi.      

Standar Akreditasi BAN-PT 

Sebagai perguruan tinggi swasta nasional, STT POMOSDA mengembangkan standar mutu institusi dengan memperhatikan seksama standar mutu yang dikembangkan oleh BAN-PT.

BAN-PT senantiasa mengikuti dinamika perkembangan standar mutu sistem akreditasi yang dilaksanakan berbagai lembaga akreditasi terkemuka internasional. Pengembangan terkini adalah standar Akreditasi BAN-PT tahun 2008, terdiri dari :   
A. 
Visi, Misi, Tujuan , Sasaran, dan Strategi Pencapaiannya
B. 
Tata Pamong, Kepemimpinan, Sistem Pengelolaan, Penjaminan Mutu, dan Sistem Informasi 
C. 
Mahasiswa Dan Lulusan     
D. 
Sumberdaya Manusia
E. 
Kurikulum, Pembelajaran dan Suasana Akademik 
F. 
Pembiayaan, Sarana & Prasarana
G. 
Penelitian, Pelayanan/Pengabdian Kepada Masyarakat, & Kerjasama
Standar Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI)

STT POMOSDA merumuskan standar SPMI berdasarkan arahan strategis yang tertuang di dalam dokumen Kebijakan Akademik yang dikeluarkan oleh Senat STT POMOSDA pada tahun 2007. 
Tabel 1. 
Relasi Standar SPMI STT POMOSDA dengan Standar Akreditasi BAN-PT dan Baldrige Education Criteria (MBNQA, U.S.A)   
	STANDAR SPMI STT POMOSDA
	Standar BAN-PT
	Baldrige Education Criteria

	
	A
	B
	C
	D
	E
	F
	G
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7

	Kebijakan Mutu
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Organisasi dan Manajemen
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Kurikulum dan Mahasiswa
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Dosen
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Penelitian dan Pengabdian Masyarakat
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Sarana dan Prasarana
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	
	 
	 
	 
	 

	Pendanaan
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 


Kerangka kebijakan mutu yang diwujudkan dalam standar SPMI STT POMOSDA, secara lebih rinci diuraikan pada bagian berikutnya dari buku pedoman ini.
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